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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-concept. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini ber-
jumlah 9 peserta didik kelas VIII MTs Al Ulya Al Mubarok. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan komunikasi matemtis dan angket self-concept  serta wawancara. Hasill penelitian diperoleh siswa 
yang memimiliki self-concept tinggi mendapatkan hasil tes kemampuan komunikasi matematisnya kategori  baik 
dengan persentase  nilai 75% sebanyak 3 orang.  Siswa yang memiliki self-concept sedang yaitu  mendapatkan hasil 
tes kemampuan komunikasi matematis yang cukup  yaitu dengan rentang persentase nilai 41%-60% sebanyak 4 
orang, dan siswa  yang memimiliki self-concept rendah  hasil tes kemampuan komunikasi matematisnya kurang 
yaitu persentase nilainya 40% sebanyak 2 orang. Kemampuan komunikasi matematis siswa sejalan dengan self-
concept nya. Semakin tinggi self-concept siswa semakin baik pula  kemampuan komunikasi matematisnya.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis; self-concept

Abstract
This study was designed to describe students’ mathematical communication skills in terms of self-concept. 
This research is a type of descriptive quantitative research. The subjects in this study tested 9 students of 
class VIII MTs Al Ulya Al Mubarok. The instruments used in this study were tests of mathematical communi-
cation skills and self-concept questionnaires and interviews. The results of the study obtained that students 
who have high self-concept get mathematical communication skills test results in both categories with a per-
centage of 75% as many as 3 peoples. Students who have self-concept are getting sufficient mathematical 
communication test results with a range of 41% -60% assessment value as many as 3 peoples, and students 
who have low self-concept of mathematical communication skills test results are less that is beneficial value 
of 40% by 3 peoples. Students’ mathematical communication skills are in line with their self-concept. The 
higher the student’s self-concept the better his mathematical communication skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang san-

gat besar dalam usaha meningkatkan sumber 
daya manusia bagi bangsa Indonesia. Melalui 
sektor pendidikan ini peserta didik dibeka-
li kemampuan untuk mengembangkan ke-

mampuannya. Oleh karenanya, pendidikan 
yang senantiasa berkembang sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi harus diimplementasikan agar mam-
pu menghasilkan peserta didik yang mampu 
bersaing di dunia pendidikan secara regional 
maupun global.
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Di Indonesia, kualitas pendidikannya 
masih harus ditingkatkan dari apa yang te-
lah dicapai sampai saat ini. Berdasarkan hasil 
penelitian PISA (Programme for International 
Student Assesment) yang digagas oleh OECD 
(Organization for Economic Cooperation and 
Development). Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan (Balitbang) Kemdikbud, To-
tok Suprayitno, menyampaikan bahwa pe-
ningkatan capaian Indonesia tahun 2015 cu-
kup memberikan optimisme, meskipun masih 
rendah dibanding rerata OECD (Kemendik-
bud, 2014).

Berkaitan dengan hasil penelitian PISA 
kemampuan matematika menjadi salah satu 
faktor penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Matematika merupakan ilmu 
universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran pen-
ting dalam berbagai disiplin dan memajukan 
daya pikir manusia. Negara yang mengabai-
kan pendidikan matematika sebagai prioritas 
utama akan tertinggal dari kemajuan segala 
bidang, terutama sains dan teknologi (Johar, 
R., & Ikhsan, M., 2014). 

Mutu pendidikan suatu Negara dapat 
dilihat dari ketercapaian pengetahuan dan 
keterampilan siswanya. Identifikasi keterca-
paian pengetahuan dan keterampilan siswa 
sekolah menengah dapat dilihat dari empat 
kategori menurut Ontorio Ministry of Educa-
tions (2005)  yaitu (1) pengetahuan dan kete-
rampilan, (2) berfikir, (3) mengkomunikasikan, 
(4) mengaplikasikan. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembela-
jaran matematika yang ditetapkan kurikulum 
2013 yaitu agar siswa mampu: (1) memehami 
konsep matematika (2) menggunakan pola 
sebagian dugaan dalam menyelesaikan ma-
salah, (3) memahami masalah, membangun 
model matematika, meneyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh ser-
ta memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (4) mengkomunikasian gagagsan, 
penalaran dengan menggunakan kalimat 
lengkap, simbol, tabel, diagram atau media 
lain, (5) memilihi sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, (6) memiliki si-
kap dan perilaku yang sesuai dengan nilai- ni-
lai dalam matematika dan pembelajarannya, 
(7) melakukan kegiatan motorik yang meng-

gunakan pengetahuan matematis. (8) meng-
gunakan alat peraga sederhan (Permendik-
bud No 58, 2014). 

Dari kedelapan tujuan pembelaja-
ran matematika yang ditetapkan kurikulum 
2013 salah satu diantaranya adalah tentang 
mengkomunikasikan gagasan. Menurut Clark 
(2005), kemampuan komunikasi siswa telah 
terlihat saat memasuki sekolah menengah, 
tidak hanya pada bidang bahasa dan sosial. 
Dalam hal ini tentunya matematika merupa-
kan bidang yang dapat memperlihatkan ke-
mampuan siswa dari proses  pembelajarannya 
maupun dari hasilnya.

Sejalan dengan hal tersebut Nurul et 
al (2019), mengungkapkan  pentingnya ko-
munikasi karena beberapa hal yaitu untuk 
menyatakan ide melalui percakapan, tulisan, 
demonstrasi, dan melukiskan secara visual 
dalam tipe yang berbeda; memahami, men-
ginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang 
disajikan dalam tulisan atau dalam bentuk vi-
sual; mengkonstruksi, menginterpretasi, dan 
mengaitkan berbagai bentuk representasi ide 
dan berhubungannya; membuat pengama-
tan dan konjektur, merumuskan pertanyaan, 
membawa dan mengevaluasi informasi; serta 
menghasilkan dan menyatakan argumen se-
cara persuasif.

Hal ini sejalan dengan yang diungkap-
kan oleh Nührenbörger, M., & Steinbring 
(2009), yang menyatakan bahwa komunikasi 
dengan siswa dapat meningkatkan pengeta-
huan matematika siswa dan dengan proses 
refleksi menunjukan bahwa guru dapat mem-
berikan impuls kepada siswa untuk dapat ber-
bicara terbuka tentang matematika.

Sementara itu Sumarmo (2014), men-
jelaskan kegiatan yang tergolong pada ko-
munikasi matematis di antaranya adalah: (a) 
Menyatakan situasi matematika atau peristi-
wa sehari-hari ke dalam model matematika; 
(b) Menyatakan model matematika (gambar, 
ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa (me-
nyusun soal cerita); (c) Memberi penjelasan 
terhadap model metematika atau pola; (d) 
Menyusun pertanyaan terhadap situasi yang 
diberikan disertai alasan. 

Shadiq (2004), menyatakan pentingnya 
siswa belajar matematika dengan alasan bah-
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wa matematika merupakan alat komunikasi 
yang sangat kuat dan berpengaruh (powerful), 
teliti dan tepat (concise), serta tidak membin-
gungkan (unambiguous).  Pertiwi (2014) juga 
berpendapat matematika sarat akan lambang 
dan simbol dimana dibutuhkan pemahaman 
matematis yang tinggi untuk memahaminya. 
untuk meningkatkan pemahaman konseptu-
al matematis yaitu dengan mengemukakan 
ide-ide matematisnya kepada orang lain. Ke-
mampuan mengemukakan ide-ide matematis 
kepada orang lain baik secara lisan maupun 
tertulis tersebut dinamakan kemampuan ko-
munikasi matematis. Komunikasi matematis 
siswa merupakan kemampuan berpikir ting-
kat tinggi yang harus selalu dikembangkan 
oleh siswa (Noor, 2018).

Kemampuan komunikasi mate-matis 
siswa dipengaruhi beberapa faktor diantara-
nya dipengaruhi oleh aspek psikologis yang 
menunjang keberhasilan siswa dalam menye-
lesaikan tugas dengan baik. Keyakinan siswa 
terhadap kemampuan dirinya dalam belajar 
matematika, keyakinan diri ini erat kaitannya 
self-concept siswa. Self-concept siswa dalam 
pembelajaran matematik disebut self-concept 
matematis. self-concept matematis merupa-
kan peristiwa persepsi siswa terhadap kom-
petensi matematis yang mereka miliki dan ke-
percayaan terhadap kemampuan diri mereka 
yang berkaitan dengan keberhasilan pembe-
lajaran dibidang matematika.

Menurut pendapat para ahli, salah satu 
diantaranya  Ayodele (2012), siswa yang me-
miliki self-concept yang positif, prestasi be-
lajar matematikanya lebih baik. Dengan ter-
bentuk dan tertanamnya konsep diri dalam 
diri siswa akan berpengaruh terhadap proses 
berfikir matematisnya termasuk kemampu-
an matematisnya. Indikator self-concept an-
tara lain: (1) kemandirian dalam mempelajari 
matematika, siswa memaksimalkan potensi 
yang dimilikinya. (2) keyakinan dalam menga-
tasi masalah, siswa yakin dalam memberikan 
jawaban (3) rasa tanggung jawab terhadap 
diskusi, setiap anggota kelompok aktif ber-
pendapat (4) keaktifan saat pembelajaran, 
siswa mendominasi pembelajaran.

Menurut Obilor (2011) bahwa terdapat 
hubungan yang spesifik antar self-concept 
dengan prestasi di sekolah, yang mana pres-

tasi akademik berkaitan secara positif dengan 
self-concept akademik dan sangat berkaitan 
dengan area konten. Dengan komunikasi ma-
tematis yang baik siswa dapat belajar secara 
bermakna. Kemampuan komunikasi mate-
matis baik secara verbal maupun komunkasi 
secara tertulis sangat penting dikuasai oleh 
siswa, karena untuk menyongsong kemajuan 
teknologi dan inovasi, serta untuk menyesu-
aikan diri dengan pendidikan yang mengu-
sung perkembangan keterampilan di abad-21 
yang termuat salah satu  di dalamnya  adalah 
kemampuan komunikasi matematis. Berdas-
arkan paparan tersebut, maka dalam artikel 
ini akan diuraikan analisis kemampuan ko-
munikasi matematis siswa ditinjau dari self-
concept siswa. 

METODE
Metode yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertuju-
an untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
kemampuan komunikasi matematis ditinjau  
dari self-concept siswa pada materi koordinat 
cartesius.  Subjek pada penelitian ini berjum-
lah 9 siswa kelas VIII Mts Al Ulya Al Mubarok. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis 
instrumen, yaitu instrumen tes dan non tes. 
Instrumen tes berupa tes kemampauan ko-
munuikasi matematis, disusun berbentuk 
soal uraian  (essay) sebanyak 5 soal, melalui 
tes uraian ini dapat menggambarkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa berdasar-
kan indikatornya. Sedangkan instrument non 
tes berupa angket skala self-concept siswa 
serta wawancara. 

Skala self-concept siswa diberikan un-
tuk mengetahui penilaian siswa tentang 
konsep diri yang berhubungan dengan rasa 
tanggung jawab, kesukaan terhadap pelaja-
ran matematika. Angket skala likert yang di-
gunakan dengan interval 1-4, sangat setuju 
(SS), setuju ( S), tidak setuju (TS), sangat tidak 
setuju (STS). 

Pernyataan angket dibuat berdasarkan 
indikator self-concept yang digunakan. Tiap 
indikator dalam angket juga terdiri dari perny-
ataan positif dan pernyataan negatif. Sehing-
ga siswa diharapkan lebih teliti dalam mengisi 
angket dan lebih berpeluang mengisis angket 
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denga sejujur-jujurnya.angket ini merupakan 
modifikasi dari angket self-concept yang telah 
disusun oleh Sumarmo (2017). 

Tabel 1. Kriteria Tingkatan Self-Concept Arikunto 
(2008)

Persentase Kriteria
81% - 100% Tinggi
61% - 80% Sedang
41% - 60% Rendah
21% - 40% Rendah sekali

Pemberian skor hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis siswa didasarkan pada 
indikator yang akan dicapai. Selanjutnya skor 
keseluruhan siswa dikonversi dalam bentuk 
nilai skala (1-100) serta menafsirkan data se-
suai kriteria pemahaman berdasarkan ba-
tasan tersebut tercantum pada:

Tabel 2. Kriteria Data
Persentase Kriteria
81% - 100% Baik Sekali
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0%   - 20% Kurang Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data yang diperoleh dari  penye-

baran angket self-concept terhadap 9  siswa di 
Kelas VIII MTs Al Ulya Al Mubarok, data yang 
diperoleh dari keseluruhan  dapat melihat 
tingkatan self-concept (tinggi, sedang, dan 
rendah). Hasil tingkatan self-concept dipero-
leh dengan skala likert. 

Jika dilihat dari hasil angket self-concept 
dan tes kemampuan komunikasi matematis 
siswa, siswa yang memiliki self-concept tinggi 
untuk nilai tes kemampuan komunikasi ma-
tematisnya juga masuk kategori baik, untuk 
lebih jelas dapat dilihat  pada tabel  berikut ini:

Tabel 3. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 
pada Siswa yang Memiliki Self-Concept Tinggi

Tingkatan
Self concept

Kode 
Subjek 

Presentase Nilai

Tinggi
S-4
S-6
S-7

75%
75%
75%

Siswa yang  yang memiliki self-concept 
yang tinggi  dengan kode Subjek S-4, S-6, S-7 
mendapatkan hasil yang baik juga dalam tes 
kemampuan komunukasi matematisnya, yai-
tu masuk kategori baik dengan presentasi ni-
lai 75%.  Hasil temuan ini didukung oleh  pen-
dapat dari (Andinny, 2015). Yang menyatakan 
bahwa siswa  yang mempunyai kemampuan 
self-concept yang positif akan mempunyai 
kemampuan untuk menyesuaiakan diri lebih 
baik, dapat mempengaruhi situasi  yang  dimi-
liki dengan lebih baik serta dapat menghindari 
diri dari reaksi negatif, dan dapat menunjuk-
kan kemampuan kognitif. 

Pada penelitian ini kemampuan kogni-
tifnya adalah kemampuan komunikasi   ma-
tematis. Hal  ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian Mekarina (2018) yang menyatakan 
bahwa Self-Concept positif berpengaruh ter-
hadap kemampuan komunikasi serta koneksi 
matematis siswa, dengan konsep diri positif 
akan terlihat optimis, penuh percaya diri dan 
cenderung bersikap positif terhadap sesuatu.

Hal tersebut juga didukung penelitian 
Hanifah (2019) menyatakan  seseorang den-
gan konsep diri negatif akan terlihat lebih 
pesimis, menganggap dirinya tidak berdaya, 
merasa tidak disenangi dan tidak diperhati-
kan. Dengan demikian, siswa dengan konsep 
diri negatif akan cenderung bersikap pesimis-
tik terhadap kemampuannya pada masalah-
masalah matematika dan mudah menyerah 
dalam menghadapi masalah-masalah mate-
matika. Dengan demikian, konsep diri nega-
tif dapat dimungkinkan berpengaruh buruk 
terhadap prestasi belajar matematika. Dan 
sebaliknya konsep diri positif dapat mening-
katkan kemampuan kognitifnya, dalam hal 
ini kemampuan komunikasi matematisnya. 
Didukung juga dari hasil wawancara terhadap 
siswa yang mendapat skor hasil angketnya 
memiliki self-concept tinggi yang menyatakan 
bahwa mereka dalam pembelajaran dapat be-
kerja sama, saling toleran terhadap temannya 
ketika mengerjakan soal matematika. Dan 
mereka menyukai pembelajaran matematika. 
Ketika melihat soal yang kompleks mereka 
tertantang untuk menyelesaikannya.
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Gambar 1. Jawaban Tes Kemampuan Komunukasi 
Matematis Siswa yang Memiliki Self-Concept 

Tinggi.

Dari hasil jawaban salah satu siswa yang 
nemiliki self-concept tinggi hasil tes kemam-
puan komunikasinya juga baik, siswa  dapat 
memberikan  jawaban sesuai dengan indika-
tor kemampuan komunuikasi matematis,  yai-
tu siswa dapat  menyatakan model matemati-
ka (gambar, ekspresi aljabar) ke dalam bahasa 
biasa, memberi penjelasan terhadap model 
metematika atau pola.

Tabel 4. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 
pada Siswa yang Memiliki Self-concept Sedang

Tingkatan
Self concept

Kode Subjek Presentase 
Nilai

Sedang S -2
S-5
S-9
S-1

60%
55%
55%
45%

Siswa yang memiliki self-concept se-
dang untuk hasil  tes kemampuan komunikasi 
matematisnya masuk kategori cukup, dianta-
raya subjek dengan kode S-2 yang presentase 
nilainya 60%,  subjek S-5 dan S-9 yang  prese-
tase nilainya 55%, serta S-1 45 %.

Ada banyak faktor yang mempengaru-
hi self concept, menurut Leonard dan Supardi 
(2010) menjelaskan bahwa “konsep diri bukan 
merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, 
melainkan faktor yang dijiwai dan terbentuk 
melalui pengalaman individu dalam berhu-
bungan dengan orang lain. 

Untuk subjek yang self- conceptnya su-
dah baik tetapi masih kurang kemapuan ko-
munikasi matematisnya,  harus perlu diasah 
dengan berada di lingkungan yang baik, se-

moga akan menjadi motivasi untuk lebih baik 
dalam aspek kognitifnya.

Dibawah ini merupakan salah satu con-
toh jawaban siswa yang memiliki self-concept 
sedang. Komunikasi matematisnya cukup dan 
self-conceptnya  berada pada level sedang, 
terlihat bahwa hasilnya  belum memberi pen-
jelasan terhadap model metematika atau pola 
gambar, serta memberikan alasannya.

Gambar 2. Jawaban Tes Kemampuan Komunu-
kasi Matematis Siswa yang Memiliki Self-Concept 

Sedang

Dibawah ini merupakan hasil dari sub-
jek yang memiliki self-concept rendah, serta 
kemampuan komunikasi matematisnya yang 
kurang.

Tabel 5. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 
pada Siswa yang Memiliki Self-Concept Rendah

Tingkatan
Self concept

Kode Subjek 
Presentase 

Nilai
Rendah S- 3

S- 8
40%
40%

Hasil dari angket self-concept yang me-
miliki self-concept rendah yaitu subjek dengan 
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kode S-3, dan S-8. Tes kemampuan komunika-
si   matematis siswanya memiliki presentase 
yang   kurang.  Siswa S-8 belum bisa menyata-
kan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika, belum bisa menyimpul-
kan sesuai dengan permasalahan awal secara 
lengkap dan tidak melakukan pemeriksaan 
kembali jawabannya. Ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh 
Widiarti (2017) bahwa konsep diri yang cende-
rung rendah  atau negatif merupakan konsep 
diri yang meliputi  etik, moral, sosial dan per-
sonal diperlukan pendampingan dengan pen-
dekatan tertentu untuk dapat menyampaikan 
komunikasinya.

Gambar 3. Jawaban Tes Kemampuan Komunukasi 
Matematis Siswa yang Memiliki Self-Concept 

Rendah

Dari hasil jawaban siswa yang masih 
memiliki kemampuan komunikasi matema-
tis rendah, jawabannya masih belum leng-
kap, terjadi kesalahan dalam membuat titik 
potong yang diharapkan, jawabannya tidak 
terstruktur. Seseorang yang memiliki self-con-
cept yang negatif atau kita sebut dengan self-
concept rendah dalam hal ini,  ditandai dengan 
individu bersikap pesimis terhadap kompetisi, 
keenggannannya untuk bersaing dengan yang 

lain yang membuat seseorang tidak berpres-
tasi dalam bidang akademik. Dalam peneliti-
an ini kajian kognitif yang dianalisisnya adalah 
kemampuan komunikasi matematisnya.

PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

diperoleh simpulan, siswa yang memili-
ki self-concept tinggi yaitu S4, S-6, dan S-7  
mendapatkan hasil kemampuan komunika-
si matematisnya kategori  baik yaitu dengan 
persentase  nilai 75%. Siswa yang memimiliki 
self-concept sedang yaitu  S-1, S-2, S-5 dan S-9 
mendapatkan hasil kemampuan komunikasi 
matematis yang cukup  yaitu dengan rentang 
persentase nilai 41%-60%, untuk siswa  yang 
memimiliki self-concept rendah S-3 dan S-8  
hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
yang kurang yaitu 40%. Jadi kemampuan ko-
munikasi matematis siswa sejalan dengan self 
conceptnya. Semakin tinggi self-concept siswa 
semakin baik pula  kemampuan komunikasi 
matematisnya.
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